BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Kela® SD Negeri
Tarigu Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur Pudgbirndécamatan
Cipanas pada semester genap tahun pelajaran 2Q09¢hgan jumlah
siswa sebanyak 32 orang terdiri dari 20 siswa l@ki-dan 12 siswa
perempuan. Lokasi sekolah ini berada di JI. Maiiwatn. 01 Desa
Sindanglaya Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjugasiemata pelajaran
eksak (IPA) dengan materi ajar sifat — sifat cahaya

Adapun jadwal perbaikan pembelajarannya adalah :

Tanggal Pelaksanaan Perbal
No Mata Pelajaran i J
Siklus | Siklus I
1 | llmu Pengetahuan Alam 15 Mei 2010 16 Mei 2010
(IPA)

B. Rancangan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dirancamgult dilaksanakan dalam 2
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapangy&arus dijalani, yaitu

perencanaan, pelaksanaan / tindakan, pengamataaftsi.
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Siklus|
a. Perencanaan
1) Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.
2) Merancang pembuatan rencana pengajaran.
3) Merancang pembelajaran modebperative learning tipe jigsaw.
4) Merancang membentuk  kelompok-kelompok  kecil  untuk
mengerjakan lembar kerja siswa
5) Merancang pelatihan soal secara individual.
b. Pelaksanaan
1) Guru menyusun rencana pengajaran.
2) Melaksanakan pembelajaran modabperative learning tipe jigsaw.
3) Dengan metode tanya jawab, guru mengamati pemah&orsep
yang telah dikuasai siswa.
4) Membentuk kelompok-kelompok kecil berdasarkan urutemor
pada absensi siswa untuk mengerjakan lembar keva s
5) Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan.
6) Siswa latihan soal secara individual.
c. Pengamatan
1) Melakukan penilaian hasil latihan soal yang dikeajasiswa secara
individu.
d. Refleks
Hasil dari tahap pengamatan dikumpulkatukidianalisis dan di

evaluasi oleh peneliti, kemudian peneliti dapat efiesi diri tentang
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berhasil tidaknya yang dilakukan. Hasil dari sikludigunakan untuk
perbaikan pada siklus II.
Siklusll
a. Perencanaan
1) Guru menentukan kembali pokok bahasan yang akajarkba
berdasarkan pada refleksi.
2) Merancang kembali rencana pengajaran.
3) Merancang kembali pembelajaran modebperative learning tipe
jigsaw.
4) Merancang kembali pembentukan kelompok-kelompokl ketuk
mengerjakan lembar kerja siswa
5) Merancang latihan soal secara individBaingamatan
b. Pelaksanaan
1) Guru menyusun kembali rencana pengajaran.
2) Melaksanakan kembali pembelajaran modebperative learning
tipe jigsaw.
3) Dengan metode tanya jawab, guru kembali menganeatiahaman
konsep yang telah dikuasai siswa.
4) Membentuk kembali kelompok-kelompok kecil berdaaarkempat
duduk yang berdekatan untuk membahas lembar keva.s
5) Siswa dengan bimbingan guru membuat simpulan.

6) Siswa latihan soal secara individual.
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C. Pengamatan
1) Melakukan penilaian latihan soal yang dikerjakamvsi secara
individual.
d. Refleks

Hasil pada tahap pengamatan disimpulkan untignalisis dan
dievaluasi oleh peneliti, kemudian peneliti dapagrefleksi diri tentang
berhasil tidaknya tindakan yang dilakukan.

Untuk siklus 1l dalam perbaikan pembelajaram dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi dari siklus | sehing@ssimg-masing siklus saling
keterkaitan. Siklus Il merupakan modifikasi daklgs |. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang lehbih d&hingga indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan dapat tercaPaingan kata lain
kekurangan atau kelemahan yang ditemui pada slktlimdikan sebagai
bahan perencanaan untuk perbaikan pada siklugselgn
Prosedur Pengolahan Data

Teknik pengelolaan data yang digunakan dalam pemrelni adalah
teknik analisis data secara kuantitatif yang ditkés secara kualitatif sesuai
dengan tujuan penelitian ini.

Dalam pengolahan data pada penelitian ini data yeladp terkumpul
diolah dan dianalisis dengan langkah-langkah se teegekut :

1. Penilaian terhadap aktivitas siswa dalam diskukirkpok dan diskusi

kelas dijumlahkan kemudian dibagi dua. Bila hasinpagian tersebut
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adalah 60 atau lebih maka siswa dinyatakan siswballknya bila
nilai siswa kurang dari 60 maka siswa dinyatakdarbeuntas.

Data hasil uji kompetensi siklus | dan siklus Ibagi 2. Bila nilai
siswa kurang dari 60 maka siswa belum tuntas detyaibila nilai
siswa lebih dari 60 maka siswa dinyatakan tuntas

Menganalisis nilai rata-rata kelas pada setiapusiklan menghitung
prosentase ketuntasan belajar siswa dengan ketemitaa> 60 berarti
tuntas belajarnya dan siswa yang mendapat nilaD <bdrarti tidak
tuntas belajarnya.

Semua hasil observasi, pencatatan dan hasil uldmysan siswa pada

siklus pertama dibandingkan dengan hasil siklusi&ed



